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Reinterpreting Alternatives
Movement and Collective Action In
Bandung After The Reform
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Koninklijk Instituut voor Hooger _ Balai Pendidikan Universiter Guru Gambar

Tactinlsch Onderwils In Nederianids (Universitaire Leergang Voor de Opleiding van Tekenlaren)

Dutch lecturers left Indonesia as the

Indie
Bandung Kogyo Daigaku (BKD) Indonesian-Dutch government relations
Universiteit Van Indonesie deteriorated, only Ries Mulder and

Hogeschool (TH) Institut Teknologi Bandung (ITB) Hans Frans stayed gy The appointment of young lecturers graduating
5 {"*\ o from 1953 and 1954 was accelerated;

' ‘ - ¥ 5ot O the process of "Indonesianization"

O\ ALA \ doe E intensely discusses new perspective about

1910 1917 1920 \ A Z QD 1055 ¢ 1947 1954 e :
Quporss Stk Bikiiotegs Sanda : ; the direction and purpose of education
...........O.....0................O’.”..,.....‘:.:‘.Q...... 0’..’...?.....Q.O..0.....0...0...Q..O..................

1946 1950 1950
Uni — ; A.D Pirous
2 : niversitas Indonesia
Sekolah Tinggi Teknik (STT) Sjafe'i Soemardja was appointed But Muchtar .
; s . G. Siddharta Soegijo
as the first Indonesian teaching staff Haryadi Suadi

Hendrawan Rianto
Imam Buchori
Mochtar Apin
Popo Iskandar
Umi Dachlan
Pribadi Widodo

1 August 1947

Universiter Guru Gambar

Under the Faculty of Technical
Education,

Ries Mulder, Kerk van Bandung, 1958

The influence of these Dutch teachers

Universitas Indonesia Bandung ; then formed a style of work (mostly painting) Ahmad Sadali
o of Bandung School Artists. Srihadi Soedarsono
Rita Widagdo
Sunaryo
Angkama Setiapraja

Edie Kartasubarna
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“Dalam budaya Bandung, segala aliran lukis diterima baik sepanjang itu

tidak dicampuri politik benci-dengki. Tidak pernah di Bandung ada saling
mengucilkan sesama pelukis karena pertentangan politik.

Tak ada seorang pun pelukis Bandung yang merasa tertekan hidupnya
karena dimusuhi dan ditendang sesama pelukis. Pelukis Bandung juga tidak
pernah ikut-ikutan menghina pelukis ‘Mooi Indie’ sebagai budak kolonial,
pelayan kepentingan pelancong Belanda, dan sebagainya”.

Sudjoko Dancesoebrata
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Atmosfer Sekolah

“Kiranya dapat dimaklumi kalau pengaruh menggambar beratur itu ada juga. Melukis
tertib dan sabar dengan kendali akal tanpa lampiasan rasa dan semangat berapi-api
sudah menjadi ciri umum di ITB. Suasana teknologi dan ilmu pasti di ITB juga
berpengaruh sebab mahasiswa SR bergaul akrab dengan calon-calon insinyur di

pondokan, asrama, maupun perkumpulan. Kuliah-kuliah teori SR tidak akan disinggung
di sini.

Sebagian murid Ries agaknya lain. Terpikat oleh buku-buku modern art dan abstract
painting mereka lalu ingin mencobanya. Maklum pemuda yang ingin serba baru. Dan,
bacaan tentang itu memang amat banyak di perpustakaan ITB. Mau tak mau dunia
kampus itu memang banyak bedanya dengan dunia Nusantara di luarnya.”

Atmosfer Sosial

“Maka begitulah, anak sekolah dasar Bandung dari golongan pegawai
biasa sudah terbiasa membaca buku-buku Belanda yang tebal-tebal dan
bergurau bertengkar dalam Bahasa Belanda. Di rumah pun menggema
Bahasa Belanda dan hanya bacaan Belanda yang tampak.”

“Bandung juga tidak pernah menjadi ‘kota revolusi seperti Yogya.
Kebaratan Bandung tetap utuh selama Revolusi Indonesia maupun
hasutan PKI.”
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By Foreign Ministry of the Republic of

Oleh Anonymous -
http://hdl.handle.net/1887.1/item:764264,
CCBY4.0,
https://commons.wikimedia.org/w/index.p
hp?curid=104601768

Indonesia - Bandung bulletin, Public Domain,
https://commons.wikimedia.org/w/index.ph
p?curid=89192468
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Your Logo Date//Time//Year

Sanggar and Artists
Group

Sanento Yuliman

A model is an ideal type in the mind. In reality, a sanggar
(studio) combines two or more models. Nevertheless, these

models can be used to classify sanggars by observing their
main characteristics or aspects.

Sanggar ideologi

Formed due to shared attitudes,
perspectives, and feelings
towards the surrounding socio-
political situation.

Sanggar ajar

Formed to provide training or
courses for children, teenagers,
and others.

Sanggar fasilitas

Formed to provide shared
facilities for work, exhibitions,
and more.

Sanggar usaha

Formed for project-based work or
permanent work of a commercial
nature.

Sanggar gerakan atau sanggar program

Formed to realize specific artistic
principles, views, and ideals.




ey yaTLw

Y




Your Logo Date//Time//Year

Archives collected by Axel Ridzky from various sources
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Archives collected by Hilmy Fadiansyah from various sources
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Tobucil and Klabs



https://www.flickr.com/photos/tobucil/albums/
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Sia We Dagaaang...!!!

Acrylic on Canvas

130x90cm

Image courtesy of Radi Arwinda
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Conclussion

In conclusion, the alternative movement in Bandung challenges three main
hegemonies:

1. Educational Hegemony: Formal art education often falls short, prompting a turn
towards alternative, DIY learning models that foster creativity outside rigid
academic structures.

2.Political Hegemony: Post-reform urban policies have widened social gaps, driving
the need for grassroots, alternative movements that address these disparities
more effectively.

3.Market Hegemony: The dominance of neoliberal economic patterns, intertwined
with political decisions, calls for resistance through independent, creative
practices.
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Special Thanks,

Tarlen Handayani

R.E Hartanto

Herrl Sutresna a.k.a Ucok Homicide
Hilmy Fadiansyah

. Axel Ridzky

Radi Arwinda
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Terima kasih

Kiki Rizky Soetisna Putri
Kikirizky@itb.ac.id

Telephone Website
+62 838 2125 1966 www.civas.fsrd.itb.ac.id
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